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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan suatu usaha yang sangat penting pada saat ini 
dalam kehidupan manusia untuk menciptakan generasi yang membawa 
perubahan. Masa depan suatu bangsa sangat tergantung pada mutu sumber 
daya manusiannya dan kemampuan peserta didiknya untuk menguasai 
ilmu pengetahuan dan teknologi. Melalui pendidikan manusia dapat 
menambah pengetahuannya membentuk pola pikir, menentukan sikap 
serta mampu menghadapi sagala macam tantangan dan hambatan yang ada 
dalam kesehariannya. Dengan adanya pendidikan, maka akan 
meningkatkan taraf hidup manusia itu sendiri. Semua itu bergantung pada 
kegiatan belajar mengajar yang diselenggarakan, disini perlu adanya 
peningkatan sarana dan prasarana peningkatan mutu pendidik dan peserta 
didik serta diperlukan inovasi-inovasi dalam meodel pembelajaran. 
Sehingga dapat menciptakan sumber daya manusia yang siap menghadapi 
tantangan dan hambatan sesuai dengan perkembangan zaman. 
Banyak faktor penentu keberhasilan pada saat pembelajaran. 
Diantaranya faktor guru, kurikulum, model pembelajaran, media 
pembelajaran, sarana dan prasarana, serta lingkungan tempat dimana 
peserta didik itu belajar dapat mempengaruhi keberhasilan belajar peserta 
didik. Di dalam pelaksanaannya peranan model pembelajaran oleh guru 
pada saat pembelajaran berlangsung adalah salah satu upaya untuk 
memperbaiki proses pembelajaran yang dimana pada saat proses 
pembelajaran dilakukan, maka adanya hubungan timbal balik antara 
peserta didik dan guru. Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik 
dengan guru dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar 
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2005 tentang Standar Nasional Pendidikan pasal 19 yang berbunyi “Proses 
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interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, dan memotivasi peserta 
didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi 
prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan 
perkembangan fisik serta psikologis peserta didik”. 
Menurut wikipedia, “mata pelajaran Mekanika Teknik atau dikenal 
juga sebagai mekanika rekayasa merupakan bidang ilmu utama untuk 
perilaku struktur, atau mesin terhadap beban yang bekerja padanya. 
Perilaku struktur tersebut umumnya adalah lendutan dan gaya-gaya (gaya 
reaksi dan gaya internal). Dengan mengetahui gaya-gaya dan lendutan 
yang terjadi maka selanjutnya struktur tersebut dapat direncanakan atau 
diproporsikan dimensinya berdasarkan material yang digunakan sehingga 
aman dan nyaman (lendutannya tidak berlebihan) dalam menerima beban 
tersebut”. Mata pelajaran Mekanika Teknik ini merupakan salah satu mata 
pelajaran produktif pada siswa SMK Program Studi Teknik Gambar 
Bangunan yang wajib dikuasai oleh peserta didik. 
Berdasarkan pengamatan awal terhadap proses pembelajaran 
Mekanika Teknik kelas X TGB di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2 
Tasikmalaya ditemukan bahwa peserta didik pada umumnya hanya 
menghafal informasi yang diperoleh dari guru, sehingga konsep yang 
tertanam pada diri siswa kurang begitu kuat. Hal ini terlihat dari  adanya  
peserta didik yang masih banyak melakukan kesalahan dalam 
menggunakan operasi hitung matematika dan berakibat pada kesalahan 
perhitungan. Sehingga hasil belajar siswa menjadi rendah. Kurangnya 
perhatian siswa dalam pembelajaran Mekanika Teknik dan pembelajaran 
yang bersifat berfokus pada guru mendorong siswa belajar dengan hafalan 
dan tidak secara aktif mencari untuk membangun pemahaman mereka 
sendiri. Kurangnya interaksi antar siswa dalam memecahkan permasalahan 
dalam mekanika, menjadikan pembelajaran dilakukan cenderung bersifat 
individual. Sehingga siswa yang pandai akan cenderung bergaul dengan 
yang pandai dan siswa yang kurang pandai pun cenderung merasa nyaman 
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Selama proses pembelajaran, guru belum optimal memberdayakan 
seluruh potensinya sehingga sebagian peserta didik belum mampu 
merespon secara optimal materi pelajaran yang disampaikan oleh guru. 
Pendidik menyampaikan materi masih menggunakan model direct 
instruction yang menjadikan pembelajaran masih berpusat pada guru 
dimana pengajarannya kurang diminati peserta didik dengan penyajian 
yang monoton, materi pelajaran tidak dikemas secara menarik, baik dari 
segi model maupun media pengajaran, suasana kelas yang kurang 
bergairah sehingga tidak banyak peserta didik yang mau bertanya dalam 
proses pembelajaran, peserta didik kurang berani mengemukakan gagasan 
dalam kegiatan belajar, serta hasil belajar peserta didik masih terbilang 
rendah pada mata pelajaran Mekanika Teknik. 
Berdasarkan permasalahan tersebut, maka perlu diterapkannya suatu 
model pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan keaktifan peserta 
didik selama proses belajar, maka model pembelajaran yang tepat adalah 
model pembelajaran kooperatif. Pembelajaran kooperatif adalah 
pembelajaran yang dicirikan oleh sebuah proses pembelajaran yang 
menekankan pada kerjasama antar peserta didik. Sehingga peserta didik 
lebih berperan aktif selama pembelajaran dan secara otomatis 
memunculkan jalinan komunikasi antar siswa, proses penemuan konsep, 
pemahaman konsep hingga akhirnya penguasaan konsep terpenuhi. Peran 
guru hanya sebagai fasilitator yang menjembatani peserta didik untuk 
memperoleh tujuan belajar sesuai yang diharapkan. 
Salah satu tipe pembelajaran kooperatif adalah Learning Together 
(LT). Tipe pembelajaran  LT  mempunyai ciri khas yaitu adanya interaksi 
tatap muka, interdependensi positif, tanggung jawab individual, 
kemampuan-kemampuan interpersonal, dan kelompok kecil (Slavin,2010). 
Pada ciri interdependensi positif peserta didik ditekankan bagaimana dapat 
mencapai tujuan kelompok. Tujuan kelompok dapat tercapai apabila 
terdapat kerja sama dan komunikasi yang baik antar peserta didik dalam 
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keuntungan untuk memudahkan komunikasi antar peserta didik sehingga 
informasi-informasi yang diperlukan dalam proses pembelajaran bisa 
diterima dengan baik. Sedangkan tanggung jawab individual bertujuan 
agar setiap peserta didik dapat menguasai materi atau konsep sebelum 
diskusi kelompok berlangsung, sehingga saat diskusi proses bertukar 
informasi dapat berjalan secara aktif. Kelompok kecil yang terdapat pada 
LT memberikan kemudahan pembagian tugas kepada masing-masing 
peserta didik dalam kerja kelompok, sehingga semua peserta didik dapat 
berpartisipasi dalam diskusi kelompok. 
Hasil pengamatan peneliti terhadap pembelajaran Mekanika Teknik 
di kelas X TGB SMKN 2 Tasikmalaya, nampak bahwa guru masih 
menggunakan direct instruction dengan ceramah dan tanya jawab dalam 
menyampaikan materi. Pembelajaran lebih berpusat pada guru dan 
menekankan pada pembelajaran secara individual, sehingga tingkat 
keaktifan peserta didik rendah. Hal ini juga berdampak kepada rendahnya 
hasil belajar yang masih di bawah KKM (≥75). Terkait masih rendahnya 
keaktifan peserta didik serta rendahnya hasil belajar peserta didik tersebut, 
maka peneliti berupaya untuk meningkatkan keaktifan dan hasil belajar 
peserta didik melalui model pembelajaran kooperatif tipe LT, sebagai 
salah satu alternatif pembelajaran yang lebih tepat. 
Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik untuk mengambil 
judul skripsi sebagai berikut : “Penerapan Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Learning Together (LT) Pada Mata Pelajaran 
Mekanika Teknik Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas X SMKN 2 
Tasikmalaya” 
B. Rumusan Masalah 
Meninjau latar belakang diatas maka perlu ditetapkan terlebih dahulu 
identifikasi masalah untuk mengetahui dan memperjelas kemungkinan 
permasalahan yang akan timbul dalam penelitian ini. Sehingga dapat di 
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1. Sebagian siswa SMKN 2 Tasikmalaya yang mengikuti pelajaran 
Mekanika Teknik memiliki hasil belajar yang rendah. Rendahnya hasil 
belajar ini dipengaruhi oleh kurangnya penguasaan terhadap materi. 
2. Materi Mekanika Teknik masih banyak disampaikan dengan 
menggunakan ceramah dan latihan soal, sehingga menimbulkan 
kebosanan pada diri siswa. 
3. Sebagian siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan latihan soal 
atau tugas Mekanika Teknik. 
4. Keberanian siswa untuk mengeluarkan pendapat atau bertanya pada 
saat pembelajaran Mekanika Teknik masih kurang, sehingga tidak 
terjalinnya respon timbal balik pada saat pembelajaran berlangsung. 
5. Untuk meningkatkan hasil belajar siswa maka perlu diterapkannya 
model pembelajaran yang cocok dengan mata pelajaran Mekanika 
Teknik dan membuat siswa lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran. 
Agar penelitian dapat mencapai hasil yang baik, maka perlu adanya 
batasan-batasan masalah yang akan dijadikan bahan kajian penelitian 
yaitu, pada penelitian ini akan mengukur hasil belajar siswa berdasarkan 
penerapan model LT dengan melihat aktivitas siswa pada proses 
pembelajaran mekanika teknik, materi pokok bahasan cara menyusun gaya 
dalam struktur bangunan yang diterapkan pada peserta didik Sekolah 
Menengah Kejuruan Paket Keahlian Teknik Gambar Bangunan Kelas X 
TGB semester ganjil. 
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan di atas, maka 
peneliti merumuskan masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana pelaksanaan kegiatan belajar dengan menggunakan Model 
Pembelajaran LT di SMKN 2 Tasikmalaya? 
2. Bagaimana hasil belajar dengan menggunakan Model Pembelajaran 
LT pada mata pelajaran Mekanika Teknik? 
C. Tujuan Penelitian 
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1. Mengetahui pelaksanaan kegiatan belajar Model Pembelajaran LT di 
SMKN 2 Tasikmalaya. 
2. Mengetahui hasil belajar dengan menggunakan Model Pembelajaran 
LT pada mata pelajaran Mekanika Teknik. 
D. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan yang ditentukan diatas, maka setelah penelitian 
ini selesai dilakukan, diharapkan memiliki manfaat sebagai berikut : 
1. Manfaat teoritis, sebagai pijakan untuk mengembangkan penelitian-
penelitian yang menggunakan model LT dan memberikan gambaran 
yang jelas pada guru tentang model LT dalam rangka meningkatkan 
mutu pendidikan yang melibatkan siswa secara aktif. 
2. Manfaat praktis, 
a) Bagi siswa, memberikan pengalaman langsung pada siswa saat 
proses pembelajaran dengan menggunakan model LT serta 
memberikan informasi tentang pentingnya keaktifan siswa selama 
proses pembe lajaran untuk memecahkan masalah dalam mekanika 
teknik. 
b) Bagi guru, dengan adanya penelitian ini guru diharapkan mampu 
mengembangkan model pembelajaran yang dapat diterapkan pada 
saat proses KBM berlangsung dengan melibatkan siswa secara aktif 
dan disesuaikan dengan mata pelajarannya. 
c) Bagi peneliti, memberikan wawasan baru bagi pengembangan ilmu 
pendidikan, khususnya dalam penyusunan atau pengembangan 
teori pendidikan. 
E. Struktur Organisasi  
Struktur organisasi skripsi berisi mengenai sistematika penulisan 
pada setiap bab skripsi pada penelitian ini. 
Bab I Pendahuluan 
Berisi tentang pembahasan latar belakang, rumusan masalah, tujuan 
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Bab II Kajian Pustaka 
 Berisi tentang kajian teori yang digunakan sebagai referensi ilmiah yang 
mendukung penelitian, penelitian-penelitian yang relevan, kerangka 
berfikir, dan hipotesis penelitian. 
 
 
Bab III Metode Penelitian 
 Berisi tentang metode dan desain penelitian, tempat dan waktu penelitian, 
populasi dan sampel, variabel penelitian, teknik pengumpulan data, 
instrumen penelitian, teknik analisis instrumen penelitian, prosedur 
penelitian, dan teknik analisis data hasil penelitian. 
Bab IV Temuan dan Pembahasan 
 Berisi tentang temuan-temuan beserta pembahasannya yang diperoleh 
dalam penelitian 
Bab V Simpulan, Implikasi dan Rekomendasi 
 Berisi tentang simpulan akhir penelitian dan rekomendasi bagi para 
pengguna hasil penelitian. 
F. Definisi Operasional 
Definisi operasional dimaksudkan untuk menghindari kesalahan 
pemahaman dan perbedaan penafsiran yang berkaitan dengan istilah 
variabel yang digunakan: 
1. Hasil Belajar 
Hasil belajar dalam penelitian ini merupakan penguasaan materi 
terhadap Mata Pelajaran Mekanika Teknik. Penguasaan didefinisikan 
sebagai tingkat pemahaman dalam mempelajari materi pelajaran. 
2. Pembelajaran Kooperatif 
Model pembelajaran kooperatif merupakan salah satu model 
pembelajaran yang bisa membuat siswa lebih aktif dalam kegiatan 
pembelajaran karena model pembelajaran ini berfokus pada siswa dan 
menekankan siswa untuk bekerjasama dengan siswa lainnya. 
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Model LT merupakan model pembelajaran yang lebih menekankan 
pada kegiatan belajar kelompok, dimana siswa secara aktif melalui 
diskusi, kerja sama, saling membantu dan semua anggota kelompok 
mempunyai peran dan tanggung jawab. Model ini melibatkan seluruh 
siswa dan dibagi dalam kelompok yang terdiri atas empat atau lima 
siswa dengan latar belakang berbeda mengerjakan lembar tugas.  
